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Artinya:
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adalah orang yang sempurna budi pekertinya™.”

(HR.al-Tirmidzi)
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- Dammah u U

b. Vokal Rangkap
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E Fathah dan wau Au a-u
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¢. Vokal Panjang (maddah):
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3. Ta Marbutah
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(“al-), dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan”h”.

Contoh:

JakaYl A g raudatul atfal, atau raudah al-atfal

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau diakhir kata.
Contoh:
J@ nazzala

vii




5. Kata Sandang"J"
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ABSTRAK

Ada semacam kekhawatiran yang meliputi pemikiran sebagian besar pemerhati moralitas,
sehubungan tidak sedikit program yang ditayangkan di televisi sesungguhnya tidak layak
untuk dikonsumsi terutama oleh anak-anak Islam, termasuk film-film yang kini banyak
digemari anak-anak di seantero dunia.Film kartun SpongeBob merupakan salah satu produk
yang saat ini menjadi santapan 283,5 juta rumah tangga di 157 negara di dunia. 125,6 juta di
antaranya (44,3 %) ada di kawasan Asia-Pasifik. Di Indonesia, produk ini dinikmati oleh 17
juta rumah tangga.

Menyadari potensi televisi sebagai media yang dapat menyampaikan pesan-pesan
pendidikan secara efektif dan mampu mempengaruhi persepsi seseorang, penulis memandang
film SpongeBob merupakan obyek studi yang menarik untuk diteliti sebab berhubungan erat
dengan pembentukan persepsi yang berpotensi mengarah pada lahirnya nilai-nilai etis baru
yang penulis anggap kontradiksi ngan niliai-nilai etika Islam.

Permasalahan yang penulis angkat adalah: pertama, Apakah pengaruh yang ditimbulkan
dari nonton film kartun SpongeBob Squarepants terhadap persepsi keberagamaan anak usia
sekolah dasar di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta? Dan kedua, bagaimana hubungan
persepsi keberagamaan anak usia sekolah dasar di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta pasca
menonton film kartun SpongeBob dengan dengan nilai-nilai etika Islam?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode, yaitu kuesioner (angket),
interview, dokumentasi dan metode analisis deskripsi. Kemudian hasil analisis statistik itu
direview menurut pendapat fils t etika Islam dengan pendekatan library research, karena
penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Hasil penelitian menunju an bahwa aktivitas menonton film kartun SpongeBob
memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap persepsi keberagamaan anak usia sekolah
dasar kelas 3 di Kecamatan Umbulharjo, hal ini terbukti dari temuan penulis bahwa
meskipun 100% percaya akan keberadaan Tuhannya, ternyata kehadiran film kartun
SpongeBob telah menambah pe 1asalahan yang dihadapi anak terutama ketika agidah anak
mulai digeser oleh jumlah wak yang diperlukan untuk menonton film ini. Pada dimensi
peribadatan (ritual; praktek agama) atau syari'ah menunjukkan bahwa anak telah kehilangan
kedisiplinan dalam menjalankan ritual keagamaan seperti shalat, mengikuti pengajian anak
dan lain-lain. Pada dimensi pengamalan atau akhlak, persepsi keberagamaan anak ternyata
memiliki kandungan negatif yang perlu diwaspadai, terutama yang berkaitan dengan
pemancaran sikap yang terefleksikan pada persepsi sehari-hari. Sebanyak 47.1% dari
responden mengakui memiliki kebiasaan setelah bangun tidur langsung menyalakan televisi
dan mencari film kartun SpongeBob, 49.3% responden mengakui waktu belajarnya sering
tersita. Padahal 33.5% anak menyadari bahwa aktivitas menonton film kartun SpongeBob
terlalu lama merupakan bagian i sikap menyia-nyiakan waktu yang akan menyebabkannya
kerugian. dan 100% dari mereka merasa takut kepada Allah jika melakukan kesalahan.

Pada dimensi pengetahuan atau ilmu ternyata jumlah waktu yang digunakan untuk
menonton film ini juga cukup cukup banyak. Efek yang langsung terjadi pada diri anak adalah
tidak bertambahnya pengetahu agama. Sehingga ada kemungkinan yang besar generasi
Islam lambat laun tidak mengenal terhadap agamanya. Sedangkan pada dimensi pengalaman
atau penghayatan, meskipun mereka menyadari bahwa banyak menonton film ini adalah sikap
menyia-nyiakan waktu, terny . anak usia sekolah dasar kelas 1—3 di Kecamatan
Umbulharjo juga harus diwaspadai, karena malasnya melaksanakan ibadah shalat, berarti
malas pula berdo'a kepada Tuhannya. Jika malas shalat, maka tidak mungkin mereka
merasakan adanya kedekatan dengan Tuhannya, padahal shalat adalah satu-satunya jalan yang
dapat mendekatkan dirinya dengan Tuhannya.
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A PRINIAINENT

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat,
taufiq dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar
tanpa hambatan apapun.

Berdasarkan tema skripsi ini adalah pembicaraan sekitar masalah
pengaruh yang ditimbulkan dari “menonton film kartun Spongebob” , dimana
jam tayang film ini terlalu berlebihan sampai melewati batas yang ditetapkan
oleh WHO yaitu 2 jam tiap hari. Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan
fakta yang ada dilapangan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang
ditimbulkakan dari menonton film kartun Spongebob terhadap persepsi
keberagamaan anak usia sekolah dasar dan kaitannya dengan ada atau tidaknya
pergeseran aqidah dan akhlak (dalam pandangan etika Islam).

Penulis menyadari, terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu penyusun menghaturkan rasa terimakasih
yang tiada terhingga, terutama kepada :

1. Yang terhormat, Bapak Drs. Fahmi, M.Hum., Dekan Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Yang terhormat, Bapak Drs. Sudin, M.Hum, dan Bapak Fahruddin Faiz,
M.Ag., Ketua dan Sekretaris Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Yang terhormat Bapak Drs. Abdul Basir Solissa, M.Ag, selaku pembimbing
yang dengan rela hati mengorbankan waktu dan tenaganya dalam
memberikan bimbingan, pengarahan dan pengoreksian nask.  skripsi ini
dengan penuh ketelitian, keobyektifan dan kearifan.
Yang terhormat, Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ushuluddin yang telah
memberikan ilmu selama kuliah.
Seluruh petugas karyawan perpustakaan pusat UIN, Perpustakaan Fakultas
Filsafat UGM, Perpustakaan Fakultas Psikologi UGM, Perpustakaan Kolese
St. Ignatius dan Perpustakaan Daerah DIY, atas segala fasilitas yang telah
diberikan kepada penyusun dalam melacak sumber yang dibutuhkan.
Teman-temanku, Ima, Noe, Lina, Ami, Alma, DD, dan MQ.dll yang sudah
membantuku dalam banyak hal.
Semua pihak yang telah ikut membantu dalam penyusunan skripsi ini yang
tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.
Akhirnya penulis hanya dapat memanjatkan do’a semoga Allah SWT.
memberikan balasan yang setimpal, dan mudah-mudahan karya tulis ini
bermanfaat sebagai sumbangan tulisan ilmiah bagi khazanah intelektual
Islam.Amin.

Yogyakarta, 18 Maret 2006

Pegmli
Eny Rahmawati
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Gencarnya tayangan televisi yang dapat dikonsumsi oleh anak-anak
membuat khawatir masyarakat terutama para orang tua, karena manusia
adalah mahluk peniru dan imitatif. Perilaku imitatif ini sangat menonjol pada
anak-anak dan remaja. Kekhawatiran orang tua juga disebabkan oleh
kemampuan berpikir" anak masih relatif sederhana. Mereka cenderung
menganggap apa yang ditampilkan televisi sesuai dengan yang sebenarnya.
Mereka masih sulit membedakan mana perilaku/tayangan yang fiktif dan
mana yang memang kisah nyata. Mereka juga masih sulit memilah-milah
perilaku yang baik sest  dengan nilai dan norma agama dan kepribadian
bangsa. Adegan kekerasan, kejahatan, konsumtif, termasuk perilaku seksual
di layar televisi diduga kuat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku
anak.'

Para ahli psikologi menegaskan bahwa perilaku manusia pada
hakekatnya merupakan proses interaksi individu dengan lingkungannya
sebagai manifestasi bahwa ia makhluk behavioristik dapat dibenfuk melalui
proses pembiasaan dap pengukuhan lingkungan. Bertolak dari pandangan ini,

pembiasan dan pengukuhan lingkungan anak dapat dibentuk melalui tayangan

' Oos M. Anwas, “Antara Televisi, Anak, dan Keluarga (Sebuah Analisis)”,

www.pustekom.co.id, 09 April 2005, him. 4.



televisi yang sesuai dengan nilai, norma, dan kerpribadian bangsa. Karena
saat ini tayangan televisi setiap saat bisa ditonton anak-anak’

Scbagian besar anak hidup di lingkungan keluarga. Pendidikan di
keluarga akan memberi landasan bagi kehidupan di masa mendétang. Oleh
karena itu perilaku ar . sangat dominan dipengaruhi oleh lingkungan
keluarganya. Beberapa pakar psikologi mengatakan bahwa apa yang dialami
anak di masa kecil, akan membekas dalam diri anak dan mewarnai
kehidupannya kelak! Barangkali muncuinya berbagai masalah remaja.
seperti perkelahian, tawuran narkotika, dan premanisme lainnya bisa saja
disebabkan kurang harmonisnya lingkungan keluarga saat ini yang

cenderung mengkhawat  <an.

Menurut pakar psikiatri Universitas Harvard, Robert Coles pada
dasarnya pembentukan erilaku tergantung pada stimulus yang diterima
melalui pancaindra yang kemudian diberi arti dan makna berdasarkan
pengetahuan, pengalaman, dan keyakinan yang dimilikinya. Anak, schagai
individu yang masih labil dan mencari jati diri, sangat rentan dengan perilaku
peniruan yang akhirnya akan terinternalisasi dan membentuk pada
kepribadiannya. Tayangan tclevisi yang dilihatnya sctiap saat masuk ke
dalam otak anak. Bagi anak yang berasal dari mutu kehidupan keluarganya
baik, semua yang ia lihat di layar televisi dapat disaring melalui suasana
keluarga yang harmor i, dimana orang tuanya bisa menjadi panutan.

Komunikasi dan contoh orang tua dalam perilaku sehari-hari membuat

2 Ibid



benteng yang kokoh dalam membendung semua pengaruh buruk di layar
televisi. Sebaliknya, anak yang berasal dari keluarga yang mutu kehidupan
keluarganya rendah, semua tayangan di televisi sulit disaring, karena mcrcka
belum bisa membedakan mana perilaku yang baik/buruk. Begitu pula dalam
lingkungan kescharian di keluarganya tidak ditemukan sikap dan perilaku
normatif yang dapat dijadikan filter tayangan televisi.®

Media televisi dapat menyajikan pesan/objek yang sebenarnya termasuk
hasil dramatisir secara 1dio visual dan unsur gerak (live) dalam waktu
bersamaan (broadcast). Pesan yang dihasilkan televisi dapat menyerupai
benda/objek yang seben 1ya atau menimbulkan kesan lain. Oleh karena itu
media ini memiliki potensi besar dalam mierubah sikap dan perilaku
masyarakat. Sementara itu persaingan di antara stasiun televisi semakin ketat.
Mercka bersaing menyajikan acara-acara yang digemari penonton, bahkan
tanpa memerhdtikan dan 1k negatif dari tayangan tersebut. Penonton televisi
sangatlah beragam. Di s a terdapat anak-anak dan remaja yang relatif masih
mudah terpengaruh dan dipengaruhi.

Dalam hubungan ini, film kartun SpongcBob mcrupakan salah satu
produk Nickelodeon yang di bawa ke Indoncsia oleh Premantle Media
Productions Asia mclialui scbuah jaringan tclevisi swasta nasional. Berdasar
hasil penelitian, saat ini produk Nickelodeon menjadi santapan 283,5 juta

rumah tangga di 157 negara di dunia. 125,6 juta di antaranya (44,3 %) ada di

3 Ibid,



kawasan Asia-Pasifik. Di Indonesia, produk ini dinikmati oleh 17 juta rumah
tangga.4

Heboh film kartun SpongeBob khususnya telah menjadikan jaringan
televisi yang menyiarkan acara ini menempatkan tayangan ini sebagai acara
khusus dengan sebutan SpongeBob Time. Bahkan waktu dan intensitas
(jumlah) tayang film kartun ini bagi sebagian besar orang tua dan pendidik
dikeluhkan, sebab telah merenggut sebagian besar waktu beraktivitas anak.
Film ini ditayangkan tiga hingga empat kali dalam satu hari di éatu stasiun
televisi swasta.”

Sebagaimana diceritakan Pe Er Kecil; Suplemen Pikiran Rakyat Khusus
Anak-anak Minggu, 20 Februari 2005, mulai dari bangun ti r, sebut saja
Adit langsung duduk di depan televisi, dan memasang film kartun
kesukaannya. Mulai dari SpongeBob Squarepants pada pukul 6.00,
dilanjutkan dengan Blue's Clues pukul 6.30, lalu Dora The Explorer pada
pukul 7.00. Kalau tidak dipaksa untuk mandi dan kemudian pergi sekolah,
Adit akan terus duduk di depan televisi melanjutkan nonton The Wild
Thornberry yang bintang utamanya Eliza.®

Pulang sckolah pun demikian. Selesai makan siang dan tidur siang

sebentar, Adit akan ke »ali duduk manis di depan televisi untuk kembali

4 Esti Susilarti, “Cerdas Mengonsumsi Tontonan Global bagi Anak-anak”, Kedaulatan
Rakyat, Tahun LX No. 179, 03 April 2005, hlm. 8. '

* Anonim, “Tayangan Spongebob Dikeluhkan” Pikiran Rakyat Cyber Media, 21 Februari
200s.

S Anonim, “Boleh Nonton Tivi Tapi Jangan Lupa Sekolah dan Belajar”, Pikiran Rakyat
Cyber Media, 20 Februari 2003.



nonton SpongeBob yang ditayangkan pada pukul 14.30 hingga 15.00 yang
biasanya dilanjutkan dengan film kartun Rugrats dengan bintangnya si kecil
Tomi dan Caki. Sebelum tidur malam pun, begitu juga. Ada lagi SpongeBob
pada pukul 16.30 dan pukul 18.30.

Padahal sebuah website Swara Muslim mensinyalir film kartun yang
paling digemari anak-anak SpongeBob, telah mempromosikan gaya hidup
gay dan homoseksual pada anak-anak. Hal ini diperkuat berita dari sejumlah
media massa Amerika Serikat melaporkan bahwa kartun Spongebob yang
paling digemari anak-anak seckarang ini mempomosikan homoseksualitas.
Alex Fung, scorang desainer di New York menyebutkan adanya keganjilan
dengan karakter yang ditampakkan SpongeBob, dengan menyebutkan bahwa
tidak tampak karakter maskulin pada SpongeBob, sebab terlalu lembut.’

Terlepas benar tidaknya efek yang ditimbulkan dari film kartun ini,
berdasarkan data yang diperoleh dari Kedaulatan Rakyat, tayangan film
kartun SpongeBob Squarepants bisa mencapai enam kali tayang, yaitu pada
pukul 06.00, 07.30, 1€ 0, 14.30, 16.30 dan 18.00 WIB. Dengan durasi
masing-masing film 30 menit.®

Menyadari potensi televisi sebagai media yang dapat menyampaikan
pesan-pesan pendidikan secara efektif dan mampu mempengaruhi perilaku

seseorang, penulis mem dang film SpongeBob merupakan obyek studi yang

’Anonim “Film Kartun Spongebob Promosikan Homoseksual”, www. hidayatullah.com,
01 April 2005 dan www.swaramuslim.net, 01 April 2005.

¥ Kedauiatan Rakyat, Acara TV Minggu 14 Agustus 2005, Edisi Minggu Pon 14 Agustus 7
200s. -
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menarik untuk diteliti sebab berhubungan erat dengan pembentukan perilaku
yang berpotensi mengar. pada lahirnya njlai-nilai ctis baru yang penulis
anggap kontradiktif deng  niliai-nilai akhlak Islam.

Dalam hal ini pen is akan lebih menitik beratkan pada efek sosial
psikologis yang ditimbulkan dari jumlah tayang yang melebihi standur yang
direkomendasikan oleh  WHO yaitu maksimal 2 jam setiap harinya.
Asumsinya jika jumlah tayang film kartun SpongeBob Squarepants yang
berdurasi 30 menit dik;)nsumsi anak semuanya yaitu 6 kali tayang, maka anak
akan menghabiskan dud  di depan televisi sclama tiga jam khuusus untuk
menonton film ini.

Schubungan denga  jumlah tayang film ini banyak, maka kesempatan
menonton film kartun SpongeBob Squarepants juga akan lebih banyak, yang
tentunya sedikit banyaknya sangat mempengaruhi pola perilaku serta nilai-
nilai etis konsumen, dalam hal ini adalah anak-anak usia sekolah dasar antara
kelas 1—3 yang tinggal di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Lebih
ekstrimnya, dikhawatirk | karena terlalu sering berju'mpa dengan tokoh-
tokoh yang terdapat dalam film ini akan melahirkan perilaku baru pada anak
sehingga menganggap mereka yang terdapat dalam film SpongeBob
Squarepants adalah sahabat-sahabat atau teman bermainnya yang kapan saja
dan seperti apa saja perilakunya dapat ditiru dan diikuti.

Kekhawatiran ini diperkuat oleh pendapat Elizabeth B. Hurlock (1991),

bahwa televisi memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan perilaku



anak, karena anak suka meniru, mereka merasa bahwa apa saja yang disajikan
dalam acara televisi tentunya merupakan cara yang dapat diterima baginya
dalam bersikap schari-hari.

Dipilihnya Kecamatan Umbulharjo sebagai objek penelitian penulis,
karena penulis memandang Kecamatan Umbulharjo memiliki kekayaan
jumlah penduduk yang padat, terutama anak-anak usia sekolah sar. Tercatat
tidak kurang dari 3.711 anak usia 5—6 tahun tinggal di kecamatan ini.
Diperkirakan sebanyak 2.227 anak adalah yang menduduki tingkat usia antara
6—38 tahun (usia sekolah dasar kclas 1—3). Untuk itulah penulis mengambil
sampel sebanyak 227 anak.

Adapun alasan pe lis lebih tertarik untuk meneliti anak usia sekolah
dasar kelas 1—3 adalah scperti yang dijclaskan Prof.Dr. Zakiah Daradjat,
bahwa anak usia sekolah dasar (6—9 tahun) memiliki kompleksitas gejala
psikologis yang sangat berpengaruh pada perkembangan anak selanjutnya,
dimana pada usia ini kecerdasan, perkembangan sosial, perkembangan
kepribadian dan perker jangan keagamaan anak juga mulai tampak dan
cenderung mengandalkan kemampuan berfantasi dan kemampuan sosialisasi,
di samping kemampuan berbahasa dan emosi.'

Untuk pembahasan selanjutnya, karena skripsi ini menggantungkan

pendapat kepada tata nilai etika Islam, maka penulis menyamakan istilah

? [slizabeth B3. Hurlock, Perkembangan Anak, Jilid 1 (Jakarta: Brlangga, 1991), him. 345,
"0 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama datam Keluarga bagi Anak Usia 6 12 tahun,
dalam: Ahmad Tafsir (ed.), Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung Rosdakarya, 1996),
him, 97—111.



tentang etika Islam dengan akhlak. Karena jika ditinjau secara terminologis
antara etika dengan akhlak memiliki perbedaan mendasar, yakni
ketergantungan nilai tersebut kepada nilai-nilai yang datang dari Allah dan
dari manusia, sedangkan sistem etika umum lebih cenderung kepada nilai-nilai

baik buruk dalam pandang manusia.

B. PERUMUSAN MASALAH
Berpijak pada latar belakang permasalahan di atas, penulis akan
mengangkat permasalahan sebagai berikut:

1. Sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan dari menonton film kartun
SpongeBob Squarepants terhadap persepsi keberagamaan anak usia
sekolah dasar di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta?

2. Bagaimana hubungan persepsi keberagamaan anak usia sekolah dasar di
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta pasca menonton film kartun

SpongeBob dengan dengan nilai-nilai etika Islam?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari menonton film kartun
SpongeBob Squarepants terhadap persepsi keberagaman anak usia

sekolah dasar di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.



b. Mengetahui hubungan persepsi keberagamaan anak usia sekolah dasar di

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta dengan nilai-nilai akhlak Islam

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara Teoritis

)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi
ilmiah bagi para pemerhati perubahan sosial dan akhlak
masyarakat khususnya/' mahasiswa Jurusan Agqidah Filsafat
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian keilmuan
Aqidah Filsafat khususnya bagi mahasiswa Jurusan Agqidah

Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Secara Praktis

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
serta literatur dalam menyikapi perubahan sosial dan akhlak yang
terjadi di masy. 1kat Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pecinta
ilmu pengetal an, schingga menjadi sumber bacaan yang
bermanfaat.

Bagi kampus tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan
Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, semoga hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi
yang bermanfaat bagi perkembangan pemikiran aqidah filsafat

Islam.
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D. METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Penentuan subjek

Menurut Saifuddin Azwar, subjek penelitian adalah sumber utama
data penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variable-variabel yang
diteliti. Dalam penelitiaan survai sosial, subjek penelitian ini adalah
manusia. Subjek pene ian itu sendiri pada dasarnya adalah yang akan
dikenai kesimpulan hasil penelitian.'’

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini yaitu anak-anak
usia sekolah dasar antara kelas 1 sampai 3 yang tinggal di Kecamatan

Umbulharjo Yogyakarta.

. Objek Penelitian.

Adapun yang menjadi objek penelitian di sini adalah pengaruh film
kartun SpongeBob Squarepants terhadap persepsi keberagamaan anak usia
sekolah dasar kelas 1—3. Dalam hal ini penulis berusaha menemukan
hubungan antara al fitas menonton film kartun dengan persepsi

keberagamaan anak usia sekolah dasar kelas 1—3.

. Penentuan Populasi dan Sampel

Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok

subjek yang handak dikenai generalisasi hasil penelitian.12

35.

11 Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 34—

2 bid., K. 77



11

Untuk keperluan tersebut, maka penulis melaporkan hasil angket yang
menerangkan aktivitas nonton film kartun SpongeBob Squarepants dengan
persepsi keberagamaan anak usia sekolah dasar kelas 1-—3 di Kecamatan
Umbulharjo dengan menggunakan sampel sebagai responden sebanyak 227
anak yang disajikan dalam bentuk angka. Mengingat jumlah penduduk yang
berusia 5—9 tahun adal: sebanyak 3.711 dengan interval lima, maka anak
yang dianggap berusia sekolah dasar kelas 1, 2, dan 3 adalah mereka yang
berusia mulai dari 6—8 tahun. Sehubungan dengan populasi yang diteliti
adalah terdiri dari 3 interval usia, yaitu 6, 7, dan 8, maka jumlah populasi pada
tiap level dikali tiga, yaitu sekitar 2.226,6 (dibulatkan menjadi 2.227 orang)
dengan perhitungan rata-rata perlevel 742.2 orang. Dengan demikian jumlah
sampel yang penulis gu ikan jika mengikuti pendapat Suharsimi Arikunto
bahwa untuk sekedar ancer-ancer bila populasi kurang dari 100 maka diambil
semua schingga penelitiannya merupakan populasi, selanjutnya jika

subyeknya lebih dari seratus dapat diambil 10 %' adalah sebanyak 227 orang.

Di dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan teknik random
sampling, yaitu pengambilan sampling secara acak tanpa pandang bulu.
Semua individu dalam populasi, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-

sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel."

3 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 107.

' Sutrisho Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 75.



bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel."
Adapun subjek yang menjadi sampel penelitian penulis dapat dilihat

pada halaman lampiran 1.

. Metode Pengumpulan Data

Tujuan pengumpulan data adalah untuk memperoleh data atau
informasi sebanyak-rbanyaknya tentang suatu masalah yang sedang diteliti.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah:
a. Metode Kuesioner (Angket)

Untuk memperoleh data yang penulis perlukan dalam penelitian ini,
pcn;tlis menggunakan mctode kuesioner (angket) yang discbar kepada
5—25 responden, yaitu anak usia sejolah dasar kelas 1-3 yang tinggal di
Kecamatan Umbulharjo.

Kuesioner (questionnaire) merupakan suatu alat pengumpulan data
yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Kucsiqner (scring
disebut juga angket), merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara meng 1kan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk - memperoleh informasi dari responden.'

Metode ini penulis
gunakan sebagai metode primer dalam usaha pengumpulan data. Jenis
kuesioner yang digunakan adalah kuesioner berstruktur atau disebut juga

kuesioner tertutup, yakni dengan memberikan sejumlah pertanyaan yang

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 75.

15 1bid
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untuk memilih salah satu dari sekian kemungkinan jawaban atau alternatif
yang telah disediakan.

Metode ini menjadi metode pokok untuk memperoleh data, terutama
untuk mengumpulkan data tentang pengaruh yang ditimbulkan dari film
kartun SpongeBob dengan perilaku keberagamaan pada anak usia sekolah
dasar kelas 1—3 di Kecamatan Umbulharjo dan hubungan antara antara film
kartun SpongeBob dengan perilaku keberagamaan pada anak usia sekolah
dasar kelas + di Kece atan Umbulharjo

Adapun data yang ingin diperoleh dari kuesioner ini adalah:
1) Identitas umum responden
2) Pengaruh yang ditimbulkan film kartun SpongeBob dengan persepsi
keberagamaan pada anak usia sekolah dasar kelas 1—3 di Kecamatan
Umbulharjo.
3) Hubungan antara antara film kartun SpongeBob dengan persepsi
keberagamaan pada anak usia sekolah dasar kelas 1—3 di Kecamatan
Umbulharjo
b. Interview

Berbeda dengan metode kuesioner, interview penulis gunakan untuk
memperoleh data yang berkenaan dengan keadaan umum Kecamatan
Umbulharjo Yogyakarta. Sebagaimana diketahui, interview adalah metode

pengumpuian data dengan jalan wawancara sepihak yang dikerjakan secara



adalah metode pengumpulan data dengan jalan wawancara sepihak yang

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan,'’

proses yang terjadi adalah proses interaksi dan komunikasi.

Dalam metode ini penulis menggur;akan beberapa cara, yakni:

1) Wawancara berencana (standardized interview), dimana daftar
pertanyaan yang diajukan kepada responden sudah disusun dan
direncanakan sebelumnya.

2) Wawancara tak berencana (Unstandardized interview), artinya
wawancara dilak :an tidak direncanakan sebelumnya.

Demikian halnya dengan wawancara yang kami lakukan dalam
rangka memperoleh data dari Kecamatan Umbulharjo yang berkenaan
dengan keadaan geografis, keadaan penduduk, keadaan keagamaan dan
keadaan sarana pend ung yang ada di kecamatan Umbulharjo.

c. Metode Dokumentasi

Demikian halnya dengan metode dokumentasi, untuk melengkapi
data yang diperoleh dari hasil interview dengan Bagian Administrasi
kecamatan Umbulharjo, penulis juga menggunakan metode dokumentasi.
Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan cara melacak data
yang berwujud catatan-catatan, buku-buku, transkrip, kaset, naskah-

. . . P 1
naskah, siaran konscling, catatan notulen rapat, agenda, dan lain-lain

schagai data awal d  pelengkap. Bahan dokumentasi penulis gunakan

" Koengaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991), him. 173.

B pid, him, 48-50,
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yang dekat dengan gejala yang diteliti, memberikan pengertian terhadap
persoalan dengan benar, mempertajam dan membuat analisis yang lebih tepat.
d. Metode Analisis Deskriptif

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif,
dengan menggunakan 1 :tode analisis deskriptif, dimaksudkan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari
variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak
dimaksudkan untuk pengujian hipotesis."’

Dalam menganali . data, penulis menggunakan dua cara perpikir,
yaitu cara berpikir indukt dan cara berpikir deduktif. Cara berpikir induktif
yaitu suatu cara untuk me peroleh pengetahuan dengan berangkat dari fakta-
fakta khusus, peristiwa-p stiwa konkret. Kemudian dari fakta-fakta khusus
dan peristiwa-peristiwa konkret itu ditarik generalisasi yang bersifat umum.?
Sedangkan cara berpikir deduktif yaitu kebalikan dari metode induktif. Dari
pembahasan terhadap d -data yang bersifat umum ditarik kesimpulan
khusus.?'

Dengan dua kerangka berpikir ini, penulis berusaha menarik
generalisasi baik secara umum maupun secara khusus dari data variabel di

lapangan mengenai pengaruh film kartun SpongBob terhadap persepsi

' Qaifuddin Azwar, op.cit., him. 126.
2 Qutrisno Hadi, op. cit., him. 42.

2 Ibid., him. 36.
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keberagamaan anak wusia sekolah Dasar di Kecamatan Umbulharjo
Yogyakarta.

Dari hasil perhitungan, diperoleh jawaban bahwa tingkat prosentase

aktivitas menonton film kartun SpongeBob pada anak usia sekolah dasar

kelas 1—3 di Kecamatan Umbulharjo secara umum adalah sebagai

berikut:

Tinggi Sedang i Rendah

Gambar 1: Grafik Prosentase Aktivitas Anak Menonton Film Kartun
SpongeBob

Dari grafik di atas dapat diketahui, bahwa:
1. Tingkat aktivitas menonton film kartun SpongeBob yang memperoleh
skor tinggi adalah 52.8% (120 responden)
2. Tingkat aktivitas menonton film kartun SpongeBob yang memperoleh
skor sedang adalah 20.4% (46.4 responden)
3. Tingkat aktivitas menonton film kartun SpongeBob yang memperoleh
skor rendah adalah 26.3% (59.8 responden)
Sedangkan tingkat prosentase persepsi keberagamaan pasca
menonton film kartun SpongeBob pada anak usia sekolah dasar kelas 1—3

di Kecamatan Umbulharjo secara umum adalah sebagai berikut:
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L ]

Gambar 2: Grafik Prosentase Persepsi Keberagamaan Anak Pasca
Menonton Film Kartun SpongeBob

Dari grafik tersebut dapat dipahami bahwa:

1. Tingkat persepsi keberagamaan pasca menonton film kartun
SpongeBob yang memperoleh skor tinggi adalah 47.18% (107.1
responden)

2. Tingkat persepsi keberagamaan pasca menonton film kartun
SpongeBob yang memperoleh skor sedang adalah 23.52% (53.4
responden)

3. Tingkat persepsi keberagamaan pasca menonton film Kkartun
SpongeBob yang memperoleh skor rendah adalah 29.25% (66.4
responden)

E. TELAAH PUSTAKA
Tinjauan pustaka merupakan tinjauan terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, buku-buku serta sumber-sumber lain yang menunjang dengan
penelitian yang akan dilaksanakan. Tulisan dan penelitian yang mengkaji

tentang pengaruh film terhadap anak-anak telah banyak ditemukan. Dari



{8

hasil penelitian yang penulis temukan ada satu jenis skripsi dengan judul
“Cerita Film Kartun dan Kontribusinya Terhadap Perilaku Anak”, ditulis
oleh Isnu Sari Arohmi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa: (1) Ada hubungan antara
menonton film kartun d gan pembentukan perilaku anak. (2) Ada dua
faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku anak setelah menonton film
kartun, yaitu faktor dari dalam diri anak dan faktor dari luardirvi anak (
cerita film kartun, tokpoh idola, pendidikan keluarga, informasi teman). (3)
Dengan kuatnya masa pengimitasian anak-anak pada sesuatu yang
digemarinya, maka men ijukkan bahwa cerita film kartun sedikit banyak
memberikan kontribusi terhadap perilaku anak-anak.

Penelitian tersebut sedikit membantu penulis dalam menemukan scjauh
mana kontribusi film ka n terhadap perilaku anak. Namun, penelitian yang
h’endak penulis lakukan lcbih fokus pada pengaruh menonton film kartun
Spongebob terhadap perilaku anak usia sekolah dasar antara kelas | sampai
dengan kelas 3.

Kemudian kajian skripsi lainnya dengan judul “Pengaruh Menonton

Film Action Terhadap Akhlak Remaja di Pulau Sangkar Kabupaten Kerinci
Propinsi Jambi, disusun oleh Irayanti, Hasil penelitian menyatakan bahwa
terdapat sangat besar pe aruh yang ditimbulkan dari menonton film action di
televisi terhadap akhlak remaja. Semakin tinggi keaktifan remaja dalam
menonton film action ditelevisi, maka semakin rendah pula kualitas akhlak

remaja kepada orang tua (ibu dan bapak) begitu juga sehaliknya.
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Sedangkan buku yang membahas tentang pengaruh menonton film
Sepongebob terhadap persepsi keberagamaan anak, sejauh yang penulis
ketahui belum pernah ada. Mengingat film ini masih sangat baru
kemunculannya di Indc ‘sia dan lagi hangat-hangatnya menjadi tontonan
masyarakat Indonesia mulai dari anak-anak sampai orang dewasa.

Dari penelitian yang ada, ternyata memang belum ada yang mengkaji
secara khusus mengenai pengaruh menonton film kartun terhadap persepsi
keberagamaan anak usia sekolah dasar. Maka penelitian ini adalah berbeda
dari penelitian sebelum ‘a, terutama tentang sejauh mana pengaruh yang
ditimbulkan dari menonton film kartun spongebob terhadap peilaku
keberagamaan anak usia sekolah dasar khususnya pada masyarakat

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.

F. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Film Kartun SpongeBob Squarepants
Film kartun dikenal bangsa Indonesia dengan sebutan film gambar.
Menurut Ensiklopedi Indonesia, film kartun berasal dari bahasa Inggris
cartoon yang pengertiannya adalah film yang dibuat dari rentetan gambar.
Untuk setiap gerak dibuat gambar tersendiri.? Sedangkan menurut Kamus
Umum Bahasa Indonesia, film kartun adalah film yang berupa gambar hidup

yang merupakan lukisar mgan.23

2 Hasan Shadily, Endiklopedi Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, tt), him. 1007
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Tayangan televisi untuk anak-anak tidak bisa dipisahkan dengan film
kartun. Karena jenis film ini sangat populer di lingkungan mereka, bahkan
tidak sedikit orang dewasa yang menyukai film ini. Jika diperhatikan, film
kartun masih didominasi oleh produk film import, termasuk film kartun
SpongeBob adalah film yang diproduksi Nickelodeon.

Nickelodeon adalah sebuah televisi khusus yang menggunakan jaringan
kabel di Amerika Serikat yang diperuntukkan khusus bagi anak-anak usia 2-14
tahun. Orientasi dari film-film yang diproduksi Nickelodeon adalah untuk
menjadi ajang hiburan dan pendidikan anak.**

Film kartun SpongeBob SquarePants adalah karya jenius Stephen
Hillenburg yang menjadi penulis skenario sekaligus sutradara. Karakter
SpongeBob sendiri diciptakan Hillenburg pada saat ia masih menjadi dosen
biologi kelautan di Orange County Marine Institute. Perguruan tinggi tersebut
terletak di Dana Point, California. Lahirnya karakter SpongeBob tidak lepas
dari latar belakang Hillenburg sebagai penciptanya. Pengagum Jacques
Cousteau tersebut merupakan Sarjana Biologi Kelautan dari Universitas
Negeri Humboldt. Mula-mula ia menjadi dosen sambil mengasah bakat
menggambar dan melukis. Selanjutnya Hillenburg menamatkan pendidikan S2
di bidang animasi eksperimental pada The California Institute of the Arts di

Valencia.?’

% Bsti Susilarti, loc.cit..

% Anonim, “Panggung: Film Spongebob, Paduan Ketulusan dan Humor”, Kedaulatan
Rakyat, 19 Desember 2004.
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Selanjutnya ia memadukan kecintaannya pada bidang kelautan dengan
ilmu animasi. Akhirnya lahirlah karakter SpongeBob, mahluk berbentuk spons
berwarna kuning yang elastis. Karakter SpongeBob sendiri digambarkan
sebagai sosok yang baik hati, lugu, humoris, tulus dan penyayang. Pelaku-
pelaku lain di film ini adalah Sheldon J. Plankton, Larry the Lobster, Sandy
Cheeks, Squidward Tentacles, Karen the Computer, King Neptune, Mindy dan
Dennis. Kekuatan film animasi selain terletak pada kepiawaian menyajikan
gambar juga pada pengisi suara. Dalam hal ini pengisi suara SpongeBob
dipercayakan kepada Tom Kenny, sedangkan Eugene H. Krabs dibawakan
oleh Clancy Brown, Patrick Star oleh Bill Faggerbake, Sheldon J. Plankton
oleh Lawrence dan Dennis oleh Alec Baldwin®

Semula, pada 1999, film SpongeBob Squarepants ini lebih dikenal
sebagai serial televisi, tapi rupanya publik sudah lama menanti-nantikan
kehadiran versi layar lebar SpongeBob. Oleh karenanya tidak heran jika
pertengahan tahun 2005 i dirilis film SpongeBob versi layar lebar. Dalam
film ini dikisahkan bahwa SpongeBob bersama sahabatnya, Patrick tinggal di
dasar laut yang disebut | :ini Bottom. la bekerja di restoran Krabbie Patties
milik Eugene H. Krabs. Situasi Bikini Bottom yang semula tenang mendadak
kacau balau, karena mahkota King Neptune hilang dicuri seseorang.
Celakanya orang yang dituduh mencuri adalah Eugene H. Krabs. SpongeBob

dan Patrick tidak percaya akan hal itu. Mereka yakin, bosnya tidak bersalah

% Ibid..
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dalam peristiwa ini. Guna menyelamatkan nama baik bosnya, SpongeBob dan
Patrick mengemban misi melacak keberadaan mahkota King Neptune.”’

Dimulailah perjalanan panjang untuk melacak mahkota itu.
SpongeBob dan Patrick pun menjelajah Shell City. Pelaku-pelaku lain di film
ini adalah Sheldon J. Plankton, Larry the Lobster, Sandy Cheeks, Squidward
Tentacles, Karen the Computer, King Neptune, Mindy dan Dennis. Kekuatan
film animasi selain terletak pada kepiawaian menyajikan gambar juga pada
pengisi suara. Dalam hal ini pengisi suara SpongeBob dipercayakan kepada
Tom Kenny, sedangkan Eugene H. Krabs dibawakan oleh Clancy Brown,
Patrick Star oleh Bill Faggerbake, Sheldon J. Plankton oleh Lawrence dan
Dennis oleh Alec Baldwin.*®

Film berdurasi 90 menit ini sangat menghibur dan cocok sebagai
tontonan keluarga. Keputusan Stephen Hillenburg untuk melayarlebarkan
SpongeBob diilhami sukses yang diraih ‘Finding Nemo’. Sejak awal ia yakin
film ini bakal sukses, k :na pernah popular sebagai serial televisi. lapun
menyadari bahwa filmnya tidak lepas dari kekurangan. SpongeBob dikritik
karena tokoh cumi-cumi digambarkan memiliki tentakel 6 bukan 8 seperti
yang seharusnya. Menghadapi kritik tersebut, Hillenburg mengatakan,
penggambaran cumi-cumi berkaki enam, semata-mata alasan artistik.

Menurutnya, kalau kakinya digambarkan lengkap 8 buah, maka gambar

Ibid..

8 Ibid..



23

animasi film tersebut jadi terlalu ruwet. Itulah sebabnya ia membuat
penyederhanaan.”

Perilaku nonton film di t :visi khususnya film untuk anak seperti
kartun merupakan bentuk kegiatan bermain pasif yang populer di kalangan
anak-anak. Selain menjadi hiburan yang menyenangkan, murah, mudah
dipahami serta tidak membutuhkan kemampuan khusus seperti misalnya
media cetak.

Dalam pandangan Elizabeth B. Hurlock,” secara umum nonton
televisi lebih menyita waktu daripada kegiatan lainnya. Menurut Hurlock,
secara umum film memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan
psikologis anak, karena beberapa hal:

a. Film menyenangkan anak dengan membawa mereka ke dunia
manusia dan hewan yang baru, yang melakukan hal-hal yang tidak
dapat dilakukannya

b. Dalam film anak menemukan kegembiraan yang tidak diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari, suatu kegembiraan yang lebih hidup
ketimbang yang diperolehnya dari membaca bahkan dari komik

c. Gagasan yang dapat digunakan dalam kegiatan bermain lainnya
diperoleh dari film tentang koboi, makhluk luar angkasa, orang
Indian, suku pedalaman dan sebagainya.

d. Film menyediakan informasi tentang bagaimana bersikap dalam
situasi sosial, dan anak menggunakan ini untuk meningkatkan
penerimaan sosialnya.

e. Informasi lebi lama diingiat bila dilihat di layar yang disertai
dengan suara ketimbang bila dicertak dengan sedikit ilustrasi
seperti dalam buku, surat kabar dan majalah

f. Film menyed :an informasi tentang berbagai jenis orang yang
tidak mempunyai hubungan pribadi yang dekat dengan mereka.

g. Gambar yang bergerak menimbulkan pengaruh emosional yang
nyata pada an . Anak kecil mungkin mengekspresikannya dengan
impian buruk atau sikap gelisah. Pada anak yang lebih besar,

2 Ibid

3 Elizabeth B. Hurlock, op.cit, him. 339-340.
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pengaruhnya lebih sedikit dan jarang karena merecka menyadari
yang mereka lihat di layar hanya adegan yang dibuat seolah-olah

h. Tlilec?r?tgn film terlalu lama secara terus-menerus dapat menyebabkan

kelelahan mata dan kelelehan umum. Film horor terutama
melelahkan secara fisik dan emosional. '

Beberapa hasil penelitian pada tahun 1997-1998 menyebutkan bahwa
anak usia 6-12 tahun rata-rata nonton televisi selama 2-3 jam setiap hari,
mulai senin sampai sabtu. Sedangkan Minggu dan hari libur meningkat
menjadi 4-5 jam. Angka rata-rata nonton televisi per hari yang ditemukan
tersebut lebih banyak dari yang direkomendasikan WHO yaitu maksimal 2
jam per hari.*?

Waktu rata-rata nonton film tersebut di atas masih dianggap rendah
karena pada tahun 1997-1998 intensitas penayangan film untuk anak
khususnya kartun tidak sebanyak sekarang (2005). Khususnya film kartun
SpongeBob (demikian hal ‘a dengan produk Nickelodeon lainnya) dipandang
telah merenggut sebagian besar waktu beraktivitas anak. Film ini ditayangkan
tiga hingga empat kali dalam satu hari di satu stasiun televisi swasta.>® Bahkan
Kedaulatan Rakyat sebagai Koran lokal DIY menyebutkan enam jam tayang
pada setiap harinya.”® Sehingga memiliki porsi lebih banyak waktu yang

diberikan untuk menonton televisi khususnya film kartun SpongeBob daripada

aktivitas lainnya.

3 Ibid.

2 Ratna Wulan, "Nonton Televisi dan Aktivitas Membaca pada Anak", Bulletin
Psikologi, V11, Juni 1999, hlm. 62.

3 Pikiran Cyber media, loc.cit..
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Estimasinya, jika jumlah tayang film kartun SpongeBob mencapai
enam kali dalam satu hari dengan durasi masing-masing 30 menit, maka 3 jam
telah dihabiskan anak untt nonton film ini. Jumlah ini jelas telah melewati
ambang batas normal yang direkomendasikan WHO. Belum lagi dengan film-
film kartun yang lainnya, seperti Dora the Explorer, SpongeBob Squarepants,
Rugrats, Hey Arnold!, Blue's Clues, The Wild Thornberry, Scooby Doo,
Dragon Ball, Jimmy Neutron, dan lain-lain. Walhasil seharian anak dapat

menyantap suguhan pasif dari televisi.

2. Tinjauan Tentang Persepsi Keberagamaan Anak Penonton Film
kartun SpongeBob dalam pandangan Filsafat Etika Islam

Menurut C.Y. Glock dan R. Stark, ada lima macam dimensi
keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), peribadatan atau praktek
agama (ritualistic), dimensi penghayatan (eksperiensial), dimensi pengamalan
(konsekuensial) dan dimensi pengetahuan agama (intelektual).3 >

Dalam perspektif Islam, religiusitas bukan hanya diwujudkan dalam
bentuk ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Sebagai suatu
sistem yang menyeluruh (kaffah) Islam mendorong pemeluknya untuk

beragama secara menyu ruh pula. Karena itu hanya konsep yang mampu

* Kedaulatan Rakyat, loc.cit,
*% jamaluddin Ancok dar  uat Nashori Suroso, Psikologi Islami; Solusi Islam atas
Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm 78.
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memberi panjelasan tentang kemenyeluruhan (universalitas) yang mampu
memahami keberagamaan umat Islam.*®

Dimensi keyakinan atau akidah dalam Islam menunjuk pada seberapa
tingkat keyakinan musli  terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya,
terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatis.
Dimensi peribadatan (ritual; praktek agama) atau syari'ah menunjuk pada
seberapa tingkat kepatut 1 muslim dalam menjalankan kegiatan-kegiatan
ritual seperti pelaksanaan zakat, puasa, haji, membaca al-Qur'an, doa, dzikir,
ibadah qurban, I'tikaf di masjid di bulan ramadhan dan sebagainya. Dimensi
pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa tingkat muslim berperilaku
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi
dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dimensi pengetahuan atau
ilmu menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman muslim
terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari
agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Dimensi ilmu adalah
prasyarat terlaksananya dimensi peribadatan dan dimensi pengamalan. limu
adalah prasyarat syari'ah dan akhlak. Sedangkan dimensi pengalaman atau
penghayatan adalah dimensi yang menyertai keyakinan, pengalaman dan
peribadatan. Dimensi pen, ayatan menunjuk pada seberapa jauh tingkat muslim
dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman

religius.?’

3¢ Ibid., him. 80.

37 Ibid., him. 80—82
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Sebagai pusat pendidikan pertama, keluarga mempunyai tugas

fundamental dalam mempersiapkan anak bagi peranannya di masa depan. Dasar-

dasar perilaku, sikap hidup, dan berbagai kebiasaan ditanamkan kepada anak

sejak dalam lingkungan keluarga. Semua dasar yang menjadi landasan bagi

pengembangan pribadinya itu tidak mudah berubah. Oleh sebab itu, penting sekali

diciptakan lingkungan ke arga yang baik, dalam arti menguntungkan bagi

kemajuan dan perkembangan pribadi anak serta mendukung tercapainya tujuan

pendidikan yang dicita-citakan.

Menurut Hery Noer Aly, lingkungan keluarga yang baik, sekurang-

kurangnya mempunyai tiga ciri, yaitu:

Pertama, keluarga memberikan suasana emosional yang baik bagi
anak-anaknya, seperti perasaan senang, aman, disayangi, dan
dilindungi

Kedua, mengetahui dasar-dasar kepandidikan, terutama berkenaan
dengan kewajiban dan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan
anak serta tujuan dan isi pendidikan yang diberikan kepadanya

Ketiga, bekerja sama dengan pusat pendidikan tempat orang tua
mengamanatkan pendidikan anaknya, seperti madrasah dan
pesantrenf‘8

Karena keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama

bagi anak, maka suasana kehidupan rumah tangga (suami-istri) juga harus

memperhatikan kebutuhan anak dalam menciptakan suasana emosional yang

baik. Dengan kata lain, orang tua hendaknya menjaga kondusivitas keluarga.

=217,

38 Hery Noer Aly, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) him. 212
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Karena suasana demikian merupakan hikmah yang disyari’atkan perkawinan
dalam Islam. Sebagaimana disebutkan dalam QS.Al-Rum: 21.%

Pada hakikatnya anak dilahirkan dengan membawa potensi (fitrah),
maka kewajiban orang tua ialah membimbing dan membina fitrah tersebut
pada arah yang benar, yang sesuai dengan syari’at, agar ia benar-benar
menjadi muslim yang iman dan taqwa. Dalam Hadits yang diriwayatkan Imam

Bukhari, disebutkan:

S A el 4 e b T B 5kl e A 0 T e e

(o Bdiels)) il

Artinya: “Tiada seorang bayipun yang dilahirkan kecuali dalam fitrah
yang bersih. Maka orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani atau Majusi.*® (HR. Bukhari)

Menurut Abdurrahman An-Nahlawy, pada hakikatnya hadits tersebut
tidak hanya terfokus pada gerakan misionaris peyahudian atau penasranian,
atau pemajusian, tetapi lebih luas lagi, yaitu menyangkut seluruh gerakan yang
menyimpangkan anak dari fitrah dan kesuciannya. Karena itu orang tua
dituntut untuk waspada agar dirinya tidak terjerumus pada gerakan tersebut
dan anak-anak dapat menjadi contoh dalam berperilaku. Misalnya dengan cara

orang tua mewaspadai bacaan atau majalah anak-anak yang dapat

menjerumuskannya pada kesesatan dan penyimpangan.*!

3% Abdurrahman An-Nahlawy, Pendidikan Islam di Rumah. Sekolah dan Masyarakat, terj..
Shihabuddin (Jakarta: GIP, 1995), hlm.140; lihat juga: AL-Qur an dan Terjemahannya (Surabaya:
UD. Mekar, 2000), him. 644.

“Ibid,, him 144.

N Ibid, him. 146,
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Pengawasan merupakan metode pendidikan yang tidak bisa diabaikan
oleh setiap orang tua. Anak tidak selamanya berada di tengah-tengah
keluarganya dan berhubungan dengan orang-orang yang ada di sekalilingnya.
Makin besar anak maka makin luas juga dunianya. Ketika itu seseorang akan
mempunyai banyak hubungan sosial. Atas dasar itu, sejak awal ia perlu belajar
bersosialisasi dengan baik. Karena dengan bersosialisasi anak akan
mempelajari banyak akhlak tentang berhubungan dengan orang lain, seperti
menyayangi, tidak boleh menyakiti, mema-afkan dan bermurah hati kepada
sesamanya. Sulit dibayangkan anak akan bisa mengerti nilai-nilai tersebut
apabila ia sendiri tidak pernah berhubungan dengan sesamanya. Sementara itu,
anak juga harus dihindarkan dari teman-temannya yang berakhlak buruk,
sebab anak sangat mudah untuk beridentifikasi (meniru).*

Menurut Dr. Abdullah Nashih 'Ulwan dengan merujuk pada pendapat
Imam al-Ghazali, anak dapat diartikan:

Anak adalah amanat bagi kedua orang tuanya. Hatinya yang suci

adalah permata yang mahal.apabila ia diajari dan dibiasakan untuk

berbuat kebaikan, maka ia akan tumbuh pada kebaikan itu dan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Tetapi apabila
dibiasakan untuk berbuat kejahatan dan dibiarkan seperti binatang-
binatang, maka ia akan sengsara dan binasa. Cara memelihara anak

yang baik adalah dengan mendidik dan mengajarkan akhlak yang
mulia padanya.*?

Anak adalah harapan untuk masa yang akan datang, dengan demikian,

orang tua sudah sepantasnya menjalankan amanah yang diberikan Allah

*Hery Noer Aly, op. cit., him. 216.

** Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (terj.) Jamaluddin Miri,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1999), him. 171.
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dengan memberikan bimbingan dan pendidikan yang baik kepada anak, agar

kelak bisa membawa kebahagiaan anak di dunia dan akhirat.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pokok pikiran yang akan tersaji dalam tulisan ini tersimpul ke dalam
beberapa bagian, dan itu merupakan pilahan-pilahan yang menjadi sistematika
pembahasan.

Bab satu, adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan gambaran Umum Kecamatan Umbulharjo Kota.
Pada bab ini diuraikan mengenai keadaan penduduk,keadaan pendidikan serta
keadaan sosial keagamaan diwilaysah kecamatan Umbulharjo.

Bab tiga, adalah penyajian data dan analisisnya yang membahas
tentang pengaruh menonton film kartun Spongebob terhadap persepsi
keberagamaan anak us sekolah dasar di Kecamatan Umbulharjo Kota
Yogyakarta secara statistik.

Bab empat, yail bagian pokok analisis kualitatif yang mengupas
tentang pandangan filsafat Etika Islam terhadap persepsi keberagamaan anak
usia sekolah dasar kelas 1-3 penonton film kartun spongebob.

Bab lima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang akan

dikemas sesingkat dan sepadat mungkin, tapi menyeluruh.
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10.

a. Ya b. kadang-kadang ¢. Tidak

berapa jam-kah anda diperbolehkan menonton televisi dalam sehari
semalam?

a. 10 jam b. 5 jam c. sebutkan: ...... jam
apakah orangtua biasa mengarahkan anda jika menjumpai perilaku
salah satu tokoh film kartun SpongeBob bersikap jorok atau tidak
sopan?

a.Ya b. kadang-kadang ¢. Tidak

. Tentang Persepsi Keberagamaan Pasca Aktif Menonton Film Kartun
SpongeBob

1.

10.

Apakah Anda tahu bahwa Allah itu adalah Tuhannya ummat Islam dan
Muhammad saw adalah nabinya ummat [slam?

a.Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

Apakah anda sela ~membaca Qur'an setiap hari, meskipun film
SpongeBob sedang tayang di televisi?

a. Ya b. kadang-kadang c¢. Tidak

Apakah anda menyadari bahwa perbuatan menonton film Kkartun
SpongeBob terlalu lama merupakan bagian dari sikap menyia-nyiakan
waktu, yang akan menyebabkan anda memperoleh kerugian?

a.Ya b. kadang-kadang c. Tidak
Apakah anda takut kepada Allah jika anda melakukan kesalahan?
a.Ya b. kadang-kadang c. Tidak

apakah aktivitas  olat yang biasa dilakukan oleh Anda sering
terabaikan karena asyik menonton film kartun SpongeBob?

a. Ya b. kadang-kadang c. Tidak

apakah orangtua anda selalu memperingatkan agar berhenti menonton
film kartun SpongeBob jika sudah waktunya menjalankan rutinitas
seperti salat, belajar, atau berangkat ke sekolah/TPA?

a. Ya b. kadang-kadang ¢. Tidak

apakah Anda suka berpura-pura menjadi SpongeBob, Patrick, Shendy
atau Squidward?

a. Ya b. kadang-kadang ¢. Tidak

apakah Anda suka bersikap konyol (lucu) seperti SpongeBob atau
teman-temannya (patrick, Shendy, dl1)?

a. Ya b. kadang-kadang c. Tidak

apakah anda memiliki kebiasaan tidak lama setelah bangun tidur Anda
langsung menyalakan televisi dan mencari film kartun SpongeBob?

a. Ya b. kadang-kadang c. Tidak
apakah waktu belajar Anda sekarang sering tersita film kartun
SpongeBob?

a.Ya b. kadang-kadang c. Tidak



LAMPIRAN HI:

TABEL KERJA

INSTRUMEN VARIABEL PENELITIAN

N

Variabel Sub Variabel Standar
1 2 3 4
1 | Film Film Kartun SpongeBob | Anak melakukan aktivitas
menonton film kartun
SpongeBob dalam taraf wajar;
tidak berlebihan, hanya
sekedar untuk hiburan saja.
2 | Anak Anak Usia Sekolah Dasar | Anak Usia 6—8 tahun yang
Kelas 1-—3 tinggal di Kecamatan
Umbulharjo
3 | Perilaku Perilaku Keberagamaan 1. Anak yakin dan percaya
1. Dimensi keyakinan kepada Allah
2. Dimensi peribadatan 2. Anak taat beribadah
3. Dimensi Pengamalan 3. Anak mampu
4. Dimensi pengetahuan menunjukkan akhlak yang
5. Dimensi pengalaman terpuji
4. Anak mengetahui ajaran
Islam secara sederhana
sebagaimana termuat
dalam al-Qur'an dan Hadits
5. Anak mengalami dan
memiliki perasaan-
perasaan religius menurut
B tingkat usianya.
PETUNJUK INSTRUMEN
\Variabe [ ¥a
No I Sub Variabel Standar Pengumpul| Responden | Nomor Soal
an Data
1 2 * 4 5 6 7 N
1 Film | ruw nartun | Anak melakukan Angket Anak A, 1enang
SpongeBob | aktivitas menonton Aktivitas
film kartun SpongeBob menonton film
dalam taraf wajar; lgartun Bob
tidak berlebihan, hanya| (52?%6_;’0)
sekedar untuk hiburan ’
saja.
2 | Anak | Anak Usia Anak Usia 6—8 Wawancara |Pembantu | Dokumentasi
Sekolah tahun yang tinggal di Camat data
Dasar Kecamatan Kecamatan | kependudukan
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LAMPIR AN TV:
ANALISIS STATISTIK

LANGKAH-LANGKAH INTERPRETASI KORELASI
ANTARA AKTIVITAS MENONTON DENGAN PERSEPSI
KEBERAGAMAAN PASCA MENONTON FILM KARTUN SPONGEBOB
PADA ANAK USIA SEKOLAH DASAR
KELAS 3 DI KECAMATAN UMBULHARJO

Sebagai langkah interpretasi terhadap rxy atau ro diketahui bahwa df
(degrees of freedom) nya diperoleh melalui rumus sebagai berikut:
Df=N—nr
Dimana: Df = Degrees of freedom
N = Number of cases
nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan
Jadi Df = 227—2 = 225, ternyata dalam tabel dijumpai df sebesar 225
tidak ada, oleh karenanya diambil alternatif angka yang mendekati antara 200
dengan 300, yaitu 200. Maka diperoleh nilai "r" tabel (rt) pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,138. sedangkan pada taraf signifikansi 1% sebesar
0,181. Setelah dibandingkan besarnya rxy atau ro dengan rt, ternyata pada
taraf signifikansi 1% rxy atau rho lebih besar dari rt (ro > rt). Dengan
demikian, hipotesis nihil ditolak, sedangkan hipotesis alternatif diterima.
Berdasarkan ketentuan, untuk mengatahui hubungan dalam arti korelasi,
biasanya setelah dilakukan perhitungan statistik dengan rumus korelasi. Dari

perhitungan itu diperoleh angka yang disebut koefisien korelasi, yang
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